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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini metode yang akan digunakan adalah metode

penelitian analisis kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu pendekatan

penelitian yang bersifat obyektif, mencakup pengumpulan dan analisis data

kuantitatif serta menggunakan metode pengujian statistik.1

Pendekatan kuantitatif memandang tingkah laku manusia dapat

diramal dan realitas sosial; objektif dan dapat diukur. Oleh karena itu,

penggunaan penelitian kuantitatif dengan instrumen yang valid dan realibel

serta analisis statistik yang sesuai dan tepat menyebabkan hasil penelitian

yang dicapai tidak menyimpang dari kondisi yang sesungguhnya.2

Untuk jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer

yang diperoleh dari para responden yaitu para tenaga kerjaperempuan di

Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung.

1Asep Hermawan, Penelitiana Bisnis Paradigma Kuantitatif, (Jakarta: Grasindo, 2005),
hlm. 18

2Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan,
(Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 58
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2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

penelitian pengaruh kuantitatif. Penelitian pengaruh merupakan penelitian

yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel atau lebih.

Dengan penelitian ini maka akan dapat dibangun suatu teori yang dapat

berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala.3

B. Populasi, Sampling, Dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi berkaitan dengan seluruh kelompok orang, peristiwa, atau

benda yang menjadi pusat perhatian peneliti untuk diteliti.4Populasi dalam

penelitian ini adalah keseluruhan obyek yang menjadi sasaran penelitian

yaitu para tenaga kerja perempuandi Kecamatan Tulungagung Kabupaten

Tulungagung.

2. Sampling

Sampling adalah proses dan cara mengambil sampel atau contoh

untuk menduga keadaan suatu populasi. Metode sampling pada penelitian

ini menggunakan sampel non probabilitas (non probability sample) yang

artinya tidak memberi peluang yang sama bagi anggota populasi untuk

dipilih menjadi sample. Teknik pengambilan sample yang digunakan

3V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi Pendekatan
Kuantitatif, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2018), hlm. 88

4Asep Hermawan, Penelitian Bisnis.... hlm. 143
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adalah purposive sampling, yaitu pengambilan sample berdasarkan

pertimbangan tertentu dari peneliti sehingga sample hanya representatif

untuk populasi yang diteliti.5

Adapun yang menjadi kriteria dalam pengambilan sampel adalah

sebagai berikut:

a. Peneliti menentukan sampel penelitian adalah tenaga kerja perempuan

di Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagungyang sudah

menikah.

b. Sample yang digunakan adalah tenaga kerja perempuan di Kecamatan

Tulungagung Kabupaten Tulungagung yang ternasuk angkatan kerja

(usia 15 tahun keatas).

3. Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian dari populasi yang terpilih dan mewakili

populasi tersebut. Sebagian dan mewakili dalam batasan di atas merupakan

dua kata kunci dan merujuk kepada semua ciri populasi dalam jumlah yang

terbatas pada masing-masing karakteristiknya6Bagian dari sampel dalam

penelitian ini yakni:

a. Tenaga kerja perempuan di Kecamatan Tulungagung Kabupaten

Tulungagungyang sudah menikah.

b. Tenaga kerja perempuan di Kecamatan Tulungagung Kabupaten

Tulungagung yang ternasuk angkatan kerja (usia 15 tahun keatas).

5Johan Arifin, SPSS 24 untuk Penelitian dan Skripsi, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2017),
hlm. 10

6Muri Yusuf, Metode Penelitian.... hlm. 150
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Adapun ukuran sampel dari penelitian ini merujuk pada saran-saran

tentang ukuran sampel untuk penelitian oleh Roscoe dalam Sugiyono, yaitu

bila dalam penelitian akan melakukan analisis dengan multivariate (korelasi

atau regresi ganda misalnya), makajumlah anggota sampel minimal 10 kali

dari jumlah variabel yang diteliti.7

Dalam penelitian ini variabel yang digunakan sebanyak 4

(independen + dependen), maka jumlah anggota sampel = 10 × 4 = 40

responden.

C. Sumber Data, Variabel, dan Skala Pengukuran

1. Sumber Data

Sumber data merupakan asal perolehan data tersebut. Sumber data

dalam penelitian ini adalah sumber data primer yang diperoleh dari para

responden yaitu tenaga kerja perempuan di Kecamatan Tulungagung

Kabupaten Tulungagung. Sumber data primer merupakan data yang

dikumpulkan secara langsung oleh peneliti untuk menjawab masalah atau

tujuan penelitian.

Selain menggunakan data primer, penelitian ini juga menggunakan

data sekunder dimana data sekunder merupakan struktur data historis

mengenai variabel-variabel yang telah dikumpulkan dan dihimpun

sebelumnya oleh pihak lain.8 Data sekunder daripenelitian ini adalah

buku-buku, brosur dan artikel yang didapat dari website yang berkaitan

7Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 133
8Asep Hermawan, Penelitian Bisnis... hlm. 168
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dengan penelitian ini.

2. Variabel

Variabel pada penelitian ini dikelompokkan menjadi 2 yaitu variabel

bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). Variabel bebas adalah

suatu variabel yang variasinya mempengaruhi variabel lain.

a. Variabelbebas (independen) yaitutingkat pendidikan tenaga kerja

perempuan (X1), alokasi waktutenaga kerja perempuan (X2),

danpendapatan tenaga kerja wanita (X3).

b. Variabelterikat (dependen) yaitupendapatan keluarga (Y).

3. Skala Pengukuran

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala

ordinal. Dengan menggunakan skala ordinal, obyek-obyek juga dapat

digolongkan dalam kategori tertentu. Angka atau huruf yang diberikan

disini mengandung tingkatan, sehingga dari kelompok yang terbentuk dapat

dibuat peringkat yang menyatakan hubungan lebih dari atau kurang menurut

aturan penataan tertentu.9

D. Teknik Pengumpulan data dan Instrumen Penelitian

9Derbigson dan Sugiarto, Metode Statistika Untuk Bisnis dan Ekonomi, (Jakarta:
Gramedia, 2000), hlm. 20
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1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan

standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Teknik pengumpulan data

yang digunakan adalah dengan teknik kuesioner skala Likert yang akan

diberikan kepada tenaga kerja perempuan di Kecamatan Tulungagung

Kabupaten Tulungagung.

2. Instrumen Penelitian

Instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk

mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik

fenomena ini disebut variabel penelitian. Penelitian ini menggunakan dua

variabel, yaitu variabel bebas (independen) yaitu tingkat pendidikan tenaga

kerja perempuan (X1), alokasi waktu tenaga kerja perempuan (X2), dan

pendapatan tenaga kerja perempuan (X3), sedangkan variabel terikatnya

(dependen) adalah pendapatan (Y). Dalam penelitian ada empat instrument

yang perlu dibuat yaitu:

c. Tingkat pendidikan (X1)

Tingkat pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan

berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang akan

dicapai dan kemauan yang dikembangkan. Tingkat pendidikan

yang lebih tinggi akan memudahkan seseorang atau masyarakat

untuk menyerap informasi dan mengimplementasikannya dalam

perilaku dan gaya hidup sehari-hari.
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d. Alokasi waktu bekerja (X2)

Alokasi waktu adalah seberapa banyak waktu yang disisihkan oleh

pekerja wanita untuk bekerja diluar rumah dengan tujuan

memperoleh penghasilan.

e. Pendapatan tenaga kerja permpuan (X3)

Pendapatan atau penghasilan yang direroleh oleh perempuan dari

hasil bekerja di ranah publik yang belum dikurangi untuk

pengeluara untuk dirinya sendiri maupun keluarga.

f. Pendapatan keluarga (Y)

Pendapatan keluarga adalah pendapatan atau penghasilan yang

direroleh oleh suatu keluarga yang berasal dari hasil bekerja semua

anggota keluarga yang belum dikurangi untuk pengeluaran-

pengeluaran keluarga.

Dalam penelitian ini,partisipasi tenaga kerja perempuan diukur

daritingkat pendidikan, alokasi waktu bekerja dan pendapatan tenaga kerja

perempuan. Jadi, dalam hal ini ada empat instrumen yang peru dibuat yaitu :

1. Instrumen untuk mengukur tingkat pendidikan..

2. Instrumen untuk mengukur alokasi waktu bekerja.

3. Instrumen untuk mengukur pendapatan tenaga kerja perempuan.

4. Instrumen untuk mengukur pendapatan keluarga.

Kisi-kisi instrumen untuk mengukur partisipasi tenaga kerja

perempuan terhadap pendapatan keluarga di Kecamatan Tulungagung
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Kabupaten Tulungagung sebagai berikut:

Tabel 3.1

Indikator Variabel

No. Variabel Indikator

1. Tingkat Pendidikan 1.Pendidikan formal dan informal
2.Pemilihan pekerjaan
3.Tingkat pendapatan
4.Jabatan

2. Alokasi Waktu 1. Pembagian waktu
2. Penggunaan waktu luang
3. Waktu untuk bekerja
4. Penambahan waktu bekerja

3. Pendapatan Tenaga Kerja

Perempuan

1. Pendapatan tinggi
2. Tunjangan
3. Pendapatan membantu

perekonomian
4. Pendapatan pekerjaan

sampingan

4. Pendapatan Keluarga 1. Pendapatan tetap
2. Tabungan
3. Kebutuhan

E. TeknikAnalisis Data

Teknik analisis data yang digunakan diarahkan untuk menjawab rumusan

masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan.10 Berdasarkan jenis data

yang telah diperoleh maka teknik pengelolaan data atau analisis data yang

dipergunakan adalah data kuantitatif, yaitu dengan mengelolah kemudian

10Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 329.
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disajikan dalam bentuk tabel untuk mempersentasekan hasil perolehan data

tersebut kemudian dianalisis. Adapun teknik analisisdata dalam penelitian ini

adalah:

1. Uji Kualitas Data

a. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir

dalam suatu daftar pertanyaan dalam mendefinisikan suatu variabel.

Daftar pertanyaan ini pada umumnya mendukung suatu kelompok

variabel tertentu.11

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas (keandalan) merupakan ukkuran suatu kestabilan dan

konsistensi responden dalam dalalm mmenjawab hal yang berkaitan

dengan kontruk-kontruk pertanyaan yang merupakan dimensi suatu

variabel dan disusun dalam suatu bentuk kuesioner.

11V.Wiratna Sujarweni, SPSS Untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2015),
hlm 192
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2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Multikoleniaritas

Uji multikoleniaritas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya

variabel independen yang memiliki kemiripan antar variabel

independen dalam suatu model.12

b. Uji Normalitas

Alat uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model

regresi, nilai residu dari regeresi mempunyai distribusi yang normal.

Jika distribusi dari nilai-nilai residual tersebut tidak dianggap

berdistribusi normal, maka dikatakan ada masalah terhadap asumsi

normalitas.13

c. Uji Heteroskedastisitas

Heterokedastisitas menguji terjadinya perbedaan variance residual

suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain. Cara

memprediksi ada tidaknya heterokedastisitas pada suatu model dapat

dilihat dengan pola gambar Scatterplot.14

3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan regresi berganda.

Model regresi berganda merupakan regresi yang memlikiki satu variabel

dependen dan lebih dari satu variabel independen15. Variabel independen

12V.Wiratna Sujarweni, SPSS Untuk Penelitian... hlm. 185
13Singgih Santoso, Statistik Paarametrik, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2010) hlm.

210
14V.Wiratna Sujarweni, SPSS Untuk Penelitian... hlm. 186
15V.Wiratna Sujarweni, SPSS Untuk Penelitian... hlm. 149
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terdiri dari umur, tingkat pendidikan dan alokasi waktu. Sedangkan variabel

dependennya adalah pendapatan keluarga.

Untuk menguji hipotesis tersebut, maka rumus regresi yang

digunakan adalah sebagai berikut:

Keterangan:

Y = pendapatan keluarga

a = konstanta

b1 – b3 = koefisien regresi

x1 = tingkat pendidikan

x2 = alokasi waktu bekerja

x3 = pendapatan tenaga kerja perempuan

e = eror

Dalam uji hipotesis ini dilakukan melalui:

a. Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengukur

seberapa jauh kemampuan variabel-variabel dependen. Nilai

koefisien determinasi (R2) adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang

kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam

menjelaskan variabel dependen amat terbatas.16

16V.Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian Bisnis...hlm. 142

Y = a + b1x1 + b2x2+ b3x3+ e
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b. Uji Statistik t

Uji t adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui

hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat secara

parsial.17Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan antar t-

hitung dengan t-tabel, sehingga dapat diketahui apakah pengaruh

variabel bebas terhadap laba (Y) signifikan atau tidak.

Pengujian juga dapat dilakukan melalui pengamatan nilai

signifikansi t pada tingkat a yang digunakan (penelitian ini

menggunakan tingkat a sebesar 5% = 0,05 ). Dimana kriterianya

adalah sebagai berikut:

1) Jika signifikansi t < 0,05 maka H0 ditolak yang berarti

variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel

dependen.

2) Jika signifikansi t > 0,05 maka H0 diterima yaitu variabel

independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen

c. Uji Statistik F

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel-

variabel independen secara simultan atau bersama-sama mempengaruhi

mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. Analisis didasarkan

pada kriteria sebagai berikut:

1) H0 diterima jika Fhitung< Ftabel => Tidak ada pengaruh yang

17V.Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian Bisnis... hlm.141
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signifikan antara tingkat pendidikan, alokasi waktu bekerja,

dan pendapatan tenaga kerja perempuan terhadap pendapatan

keluarga di Kecamatan Tulungagung Kabupaten

Tulungagung.

2) H0 ditolak jika Fhitung> Ftabel => Ada pengaruh yang signifikan

antara tingkat pendidikan, alokasi waktu bekerja, dan

pendapatan tenaga kerja perempuan terhadap pendapatan

keluarga Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung.

Pengujian juga dapat dilakukan melalui pengamatan nilai

signifikansi F pada tingkat a yang digunakan (penelitian

inimenggunakan tingkat a sebesar 5% = 0,05). Dimana syarat-syaratnya

sebagai berikut:

1) Jika signifikansi F < 0,05, maka H0 ditolak yang berarti

variabel-variabel independen secara simultan berpengaruh

terhadap variabel dependen.

2) Jika signifikansi F > 0,05, maka H0 diterima yaitu variabel-

variabel independen secara simultan tidak berpengaruh

terhadap variabel dependen.


